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h = tinggi Vy = kecepatan terhadap sumbu y
h; = ketinggian pertama V z = kecepatan terhadap sumbu z
h, = ketinggian kedua |\_/| = kecepatan rata-rata mutlak
SP = jarak yang ditempuh P |a| = percepatan rata-rata mutlak
SQ =jarak yang ditempuh Q a = percepatan terhadap sumbu x
AB = panjang lintasan a, = percepatan terhadap sumbu y
SA =jarak yang ditempuh A &, = percepatan terhadap sumbu z
SB = jarak yang ditempuh B ap = afungsi t
V= kecepatan rata-rata V=V fungs t
Ar = perubahan posisi V1 = kecepatan 1
At = selang waktu VX = kecepatan terhadap sumbu x
r, = posisi akhir

r, = posis awal

t; = waktu awal bergerak
to, = waktu akhir bergerak
a = percepatan rata-rata
AV = perubahan rata-rata
V, = kecepatan 2
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